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Abstract

This research aims 1) To develop learning media for teaching aids to increase students' interest in disc
break and drum brake model brake systems at SMK PN 2 Purworejo. 2) To determine the effectiveness
of teaching aids for students in brake system subjects. 3) To find out how teaching aids can increase
students' interest in brake system subjects. This research uses the Research and Development (R&D)
method, procedures for developing learning media for disc and drum brake systems including, Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation (ADDIE). The population and sample taken were 40
class X1 students with a sample of two class groups at SMK PN 2 Purworejo. Data collection techniques
use questionnaires and documentation. Analyze data with experiments. The results of this research on
student interest in learning show that the interest in learning of students who do not use disc and drum
brake media and those who use disc and drum brake media. Comparison of students' learning interest
in the control class and experimental class with the average value of the control class being 68.69%
and the average value of the experimental class being 71.88%. This research provides recommendations
that learning media is very important for learning automotive engineering.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengembangkan media pembelajaran alat peraga guna meningkatkan
minat siswa pada sistem rem model disc break dan drum brake di SMK PN 2 Purworejo. 2) Untuk
mengetahui efektifitas media pembelajaran alat peraga bagi siswa pada mata pelajaran sistem rem 3)
Untuk mengetahui media pembelajaran alat peraga bisa meningkatkan minat siswa pada mata pelajaran
sistem rem. Penelitian ini menggunakan metode Reseach and Development (R & D) prosedur
pengembangan media pembelajaran sistem rem cakram dan tromol meliputi, Analysis, Design,
development, Implementation, Evaluation (ADDIE). Populasi dan Sampel yang diambil adalah siswa
kelas X1 yang berjumlah 40 siswa dengan sempel dua kelompok kelas di SMK PN 2 Purworejo. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket, dan dokumentasi. Analisis data dengan eksperimen. Hasil
penelitian ini Pada minat belajar siswa menunjukan bahwa minat belajar siswa yang tidak menggunakan
media rem cakram dan tromol dan yang menggunakan media rem cakram dan tromol. Perbandingan
minat belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan nilai rata-rata kelas kontrol 68,69%
dan nilai rata-rata kelas eksperimen71,88%. Penelitian ini memberikan rekomendasi bahwa media
pembelajaran menjadi sangat penting untuk pembelajaran Teknik otomotif.

Kata kunci: Pengembangan Media, Rem cakram, Rem tromol, Minat belajar

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
bertanggung jawab untuk menciptakan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan,
keterampilan, dan keahlian, sehingga lulusannya dapat mengembangkan kinerja apabila terjun
dalam dunia kerja (Suyitno, 2017, 2018, 2020a, 2020b). Dalam bidang pembelajaran secara
umum yang terjadi di sekolah sedikit banyaknya terpengaruh oleh adanya perkembangan dan
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penemuan-penemuan dalam bidang keterampilan, ilmu dan teknologi (Ayu et al., 2017; Hidayat
et al., 2018). Pengaruh perkembangan tersebut tampak jelas dalam upaya-upaya pembaharuan
sistem pendidikan dan pembelajaran.

Pembelajaran berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang berikan kepada orang
supaya diketahui atau diturut, sedangkan “pembelajaran™ berarti proses, cara, perbuatan
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat
seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun (Agustina et al., 2017).
Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada
peserta didik dalam melakukan proses belajar (Fatah & Sudiyanto, 2018)

Minat belajar terdiri dari dua kata yakni minat dan belajar, dua kata ini beda arti, untuk
itu penulis mendefinisikan satu persatu. Minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat
mendorong manusia mencapai tujuan (Maulana & Suyitno, 2019; Seto & Suyitno, 2018).
Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek, cenderung memberikan perhatian atas
merasa senang yang lebih besar kepada objek tersebut. Namun, apabila objek tersebut tidak
menimbulkan rasa senang, maka orang itu tidak akan memiliki minat atas objek tersebut.
Belajar memiliki arti luas merupakan suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau
berubahnya suatu tingkah laku baru yang bukan disebabkan oleh kematangan dan suatu hal
yang bersifat sementara sebagai hasil dari terbentuknya respons utama. minat pada hakekatnya
adalah penerimaan hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar dirinya, semakin kuat
atau semakin dekat hubungan tersebut maka semakin besar minatnya. Minat belajar yang tinggi
secara signifikan juga akan mempengaruhi keberhasilan dalam belajar(Ramirez, 2019).

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. Selain itu
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan si pelajar sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar (Sutrisno & Suyitno, 2018). Media pada hakekatnya merupakan salah
satu komponen sistem pembelajaran. Sebagai komponen, media hendaknya merupakan bagian
integral dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara menyeluruh. Media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap (Suyitno,
Jatmoko, et al., 2019; Suyitno, Sudarsono, et al., 2019). Media dalam arti sempit berarti

komponen bahan dan komponen alat dalam system pembelajaran. Dalam arti luas media berarti
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pemanfaatan secara maksimum semua komponen sistem dan sumber belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu. Media pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar yang
merupakan kombinasi antara perangkat lunak (bahan belajar) dan perangkat keras (alat belajar).

Sekolah Menengah Kejuruan PN 2 Purworejo merupakan salah satu SMK yang membuka
beberapa jurusan salah satunya adalah jurusan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor yang
membekali peserta didik dengan ketrampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam
bidang otomotif. Akan tetapi masalah yang dihadapi dalam pembelajaran adalah rendahnya
minat siswa dalam proses belajar sehingga membuat proses belajar menjadi pasif. Hal itu
terlihat ketika kegiatan pembelajaran dimulai justru siswa lebih menampakkan sikap tidak
antusias terhadap pembelajaran yang sedang dilaksanakan. Pembelajaran yang ada di SMK PN
2 masih terpusat pada guru dan pada umumnya pembelajaran masih bersifat konvensional.
Metode yang digunakan dalam proses belajar seringnya memakai metode ceramah dan power
point, sehingga siswa tidak begitu aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Selain itu,
ketersediaan media atau alat bantu dalam pembelajaran yang ada masih dianggap kurang
menarik dan sangat jarang dimanfaaatkan, sehingga berpengaruh pada minat siswa dalam
keterampilan merawat memperbaiki sistem rem cakram dan tromol. Disamping itu alat-alat
yang ada masih sangat terbatas,

Permasalahan yang muncul di SMK PN 2 jurusan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
sebagai suatu permasalahan yang harus dicarikan alternative solusi tindakan yang tepat. Maka
penggunaan media pembelajaran alat peraga diharapkan proses pembelajaran lebih bermakna
sehingga siswa dapat melakukan percobaan sendiri. Pembelajaran ini berhubungan dengan
keterampilan proses yang diperagakan agar pembelajaran lebih menarik

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran sangat membantu
keefektifitasan proses pembelajaran dan penyampaian pesan isi pembelajaran pada saat ini
(Suyitno et al., 2021). Di samping membangkitkan motivasi dan minat siswa, media
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, penyajian data dengan
menarik dan terpercaya, memudahkan penafsinan data, dan pemadatan informasi. Minat belajar
memang sangat berpengaruh pada diri seseorang (University of California et al., 2018; Yahya,
2016). Dengan adanya minat seseorang akan melakukan sesuatu hal yang kiranya akan

menghasilkan sesuatu bagi diri seseorang tersebut.

METODE
Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah menggunakan desain penelitian dan

pengembangan atau Research and development (R&D). Metode pengembangan adalah metode
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penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk (Suyitno, 2018). Design penelitian yang di gunakan pada penelitian ini adalah Design
ADDIE Menurut Robert Maribe Branch dalam Sugiyono (2017:39). Yaitu meliputi meliputi
pencarian Analysis (Analisis) baik analysis kebutuhan dan analysis materi, Design (tahap
perancangan media), Development (pengembangan), Implementation (uji coba produk/media),
Evaluation.

Populasi dan Sampel yang diambil adalah siswa kelas X1 TBSM SMK PN 2 Purworejo
yang berjumlah 40 siswa dengan sempel dua kelompok kelas, yaitu kelas B sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah 20 siswa dan kelas A sebagai kelas kontrol dengan 20 siswa kelas
XI TBSM SMK PN 2 Purworejo. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ,menggunakan
angket, dan dokumentasi untuk memperkuat hasil penelitian. Adapun prosedur pemberian skor
untuk menjawab angket yang diberikan kepada responden yaitu siswa memberikan pernyataan
sangat kurang skor 1, cukup skor 2, baik skor 3, sangat baik skor 4, jika tidak memberikan
pernyataan diberikan skor 0 (Andersson et al., 2015; Suyitno et al., 2022; Suyitno, Sudarsono,
et al., 2019). Jumlah butir instrumen yaitu 10 butir, selanjutnya dokumentasi adalah suatu
metode pengumpulan data yang berupa tulisan, gambar atau yang lainnya. Teknik ini digunakan
peneliti untuk memperoleh data sekolah (data sekunder) sebagai pendukung data primer. Dari
data tersebut minat belajar siswa dapat dilihat dari kehadiran siswa melalui daftar hadir siswa
dan daftar nilai ulangan harian. Proses pembelajaran dicatat dalam catatan lapangan dan
didokumentasikan dalam bentuk foto.

Berdasarkan hasil penilaian pada angket sejumlah 10 butir pernyataan yang dilakukan
oleh ahli media, dalam hal ini. mendapatkan total jumlah skor yang didapat dari validasi ahli
media adalah 36 dari skor maksimal yaitu 40 sehingga mendapatkan presentase sebesar 90%.
Dalam kelas interval termasuk dalam klasifikasi sangat baik. Sedangkan hasil analisis ahli
materi juga melakukan penilaian terhadap materi yang dikembangkan berupa perangkat
pembelajaran dalam hal ini berupa silabus, , materi pembelajaran, dan tampilan isi media
pembelajaran dalam hal ini validasi materi media mendapatkan presentase sebesar 90% dalam
kelas interval termasuk dalam kategori sangat baik.

Realibilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Jadi antara
validitas dengan reabilitas memiliki hal yang berkesinambungan. Akan tetapi, hal ini tidak
berarti bahwa dengan menggunakan instrumen yang telah teruji validitas dan reabilitasnya
otomatis hasil (data) penelitian menjadi valid dan reliabel. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis data statistik. Data penelitian yang diperoleh akan dianalisis dengan
statistik deskriptif. Statistik deskriptif akan menggambarkan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya dengan menampilkan data meliputi distribusi frekuensi, total skor, harga
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skor rata-rata, simpangan baku, modus, median, skor maksimum, skor minimum yang disertai
dengan diagram batang. Kemudian data tersebut akan dideskripsikan dalam sebuah kriteria
penilaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk media yang akan
dikembangkan. Dalam tahap design telah disusun kerangka konseptual dari media
pembelajaran stand rem cakram dan tromol Dalam tahap pengembangan, kerangka yang masih
konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan dalam
pembelajaran di kelas (Abdullah et al., 2020; Bravenboer & Workman, 2016). Tahap
pembuatan media dengan membuat rangka dari bahan besi dan dibentuk semenarik mungkin
dengan rangka dari sepeda motor. Tahap pembentukan dan pengecatan di buat dengan
semenarik mungkin. Untuk design rangka cakram memiliki ukuran tinggi 60 cm, lebar 25 cm
dan tinggi kaki kaki depan 40 cm. Untuk tromol memiliki tinggi 100 cm, lebar 40 cm dan kaki
kaki belakang 60 cm.

Gambar 1. Media sistem rem cakram dan tromol
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan adanya perbandingan antara kelas kontrol dan

kelas eskperimen sebagai berikut:
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Gambar 2. Minat belajar kelas kontrol
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Berdasarkan hasil post-test kelas kontrol menunjukkan bahwa hasil minat belajar siswa
Meningkat, siswa yang masuk kedalam kategori ‘“Sangat baik”, pada kelas kontrol ini
berjumlah 0 siswa sedangkan untuk siswa berkategori “Baik” ini berjumlah 6 siswa “Cukup
Baik” berjumlah 12 siswa “Kurang Baik” berjumlah 2 siswa sedangkan kategori “Sangat
Kurang” berjumlah 0 siswa. Pada pre-test kelas kontrol ini didapat rata rata kelas sebesar
68,69% dan berkategori Cukup Baik.
Minat Belajar Kelas Eksperimen
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Gambar 3. Minat belajar kelas eksperimen

Berdasarkan hasil post-test kelas eksperimen menunjukkan bahwa hasil minat belajar
siswa ada peningkatan, siswa yang masuk kedalam kategori ‘“Sangat baik”, pada kelas
Eksperimen ini tidak ada sedangkan untuk siswa berkategori “Baik™ ini berjumlah 6 siswa
“Cukup Baik” berjumlah 14 siswa sedangkan kategori “Kurang” tidak ada. Pada post-test Kelas
eksperimen ini didapat rata rata kelas sebesar 71,88% dan berkategori Cukup Baik. Berdasarkan
data tersebut perbandingan minat belajar siswa kelas pada eksperimen dan kelas kontrol dengan
nilai rata-rata kelas eksperimen 71,88% dan nilai rata-rata kelas kontrol 68,69% dari data diatas
minat belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Penelitian ini senada dengan hasil
penelitian (Maulana & Suyitno, 2019; Seto & Suyitno, 2018) yang melakukan penelitian terkait
dengan pengembangan media pembelajaran yang sangat efektif untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini Pada minat belajar siswa menunjukan bahwa minat belajar siswa
yang tidak menggunakan media rem cakram dan tromol dan yang menggunakan media rem
cakram dan tromol. Perbandingan minat belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
dengan nilai rata-rata kelas kontrol 68,69% dan nilai rata-rata kelas eksperimen71,88%. Dari
hasil ini didaptkan bahwa siswa yang menggunakan media yang telah dikembangkan lebih baik

daripada dengan media lainnya. Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa
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saran sebagai berikut: 1) Guru sebaiknya menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif,
kreatif dan inovatif didukung dengan pemakaian media pembelajaran yang sudah
dikembangkan sehingga akan meningkatkan minat, motivasi, pemahaman dan hasil belajar
siswa. 2) Pihak sekolah sebaiknya menerapkan media pembelajaran di semua kompetensi lain
pada semua mapel kompetensi kejuruan serta melengkapi sarana dan prasarana yang

dibutuhkan guna menunjang media pembelajaran tersebut.
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